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ABSTRAK

Time-Driven Activity-Based Costing (TDABC) dianggap esensial untuk mengambil
keputusan bagi manajemen untuk merencanakan masa depan usaha terkait
mempertahankan pelanggan atau tidak melanjutkan kerja sama dengan pelanggan,
sehingga dapat menghasilkan profit yang berkelanjutan. Penerapan TDABC pada firma
akuntansi diharapkan dapat berdampak positif dan memberikan informasi yang relevan
untuk mengambil keputusan terkait peningkatan profitabilitas. Penelitian ini bertujuan
untuk memaksimalkan profitabilitas margin dan efisiensi cost yang bergerak dalam jasa
audit dan assurance, dengan fokus pada KAP XYZ. Metode yang digunakan adalah
kualitatif, analisis deskriptif dengan mengambil data primer yaitu wawancara dan
observasi, serta data sekunder yang diperoleh dari KAP. Hasil menunjukkan bahwa
penerapan TDABC memerlukan cost driven pengukur berbasis alokasi jam Kkerja.
Berdasarkan analisis Customer profitability - cost to serve terdapat klien dengan
karakteristik Savvy dan Aggressive masing-masing satu klien, dari analisis loyalitas,
delapan dari sepuluh Kklien dianggap sebagai True Friends, menunjukkan potensi KAP
untuk mempertahankan pelanggan melalui pendekatan berbasis layanan yang baik.
Kata Kunci: Time-Driven Activity Based Costing (TDABC), Customer
Profitability Analysis (CPA), Customer Lifetime Value (CLV), profitabilitas.

ABSTRACT

Time-Driven Activity-Based Costing (TDABC) is considered essential for management
decision-making, particularly in determining whether to retain or discontinue
relationships with clients, in order to achieve sustainable profitability. The application
of TDABC in accounting firms is expected to have a positive impact and provide
relevant information for decisions aimed at improving profitability. This study aims to
maximize profitability margins and cost efficiency in the audit and assurance services
sector, focusing on KAP XYZ. The research method employed is qualitative, using
descriptive analysis, with primary data collected through interviews and observations,
and secondary data obtained from KAP. The results indicate that the implementation of
TDABC requires a cost driver based on work hour allocation. Based on the analysis of
customer profitability - cost to serve, one client was characterized as "savvy" and
another as "aggressive.” From the loyalty analysis, eight out of ten clients were
identified as "True Friends," highlighting the potential for KAP to retain customers
through a service-oriented approach.

Keywords: Time-Driven Activity Based Costing (TDABC), Customer Profitability
Analysis (CPA), Customer Lifetime Value (CLV), profitability.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Lingkungan bisnis yang semakin kompetitif, pengambilan keputusan yang
akurat dan berdasarkan data menjadi kebutuhan utama bagi perusahaan untuk
bertahan dan berkembang. Salah satu aspek penting yang memengaruhi
kesuksesan bisnis adalah kemampuan untuk mengelola biaya secara efektif dan
efisien. Kantor Akuntan Publik (KAP), sebagai penyedia jasa profesional di
bidang akuntansi dan audit, juga dihadapkan pada tantangan serupa dalam
mengelola struktur biaya mereka agar dapat memberikan layanan berkualitas
dengan profitabilitas yang optimal.

Sistem tradisional dalam perhitungan biaya sering kali tidak mampu
memberikan gambaran yang akurat mengenai distribusi biaya, terutama dalam
konteks yang lebih kompleks seperti perbedaan kebutuhan dan volume layanan
yang diberikan kepada setiap pelanggan. Akibatnya, keputusan manajemen
terkait alokasi sumber daya dan penetapan harga tidak selalu didasarkan pada data
yang relevan, yang dapat berujung pada kesalahan dalam pengelolaan biaya dan

menurunkan profitabilitas.

Efisiensi biaya dan memaksimalkan profitabilitas diperlukan alat akuntansi
biaya yang lebih tepat daripada yang metode tradisional, metode yang sering
digunakan saat ini yaitu alat alokasi biaya yang menggunakan metode Time
Driven Activity Based Costing (TDABC), yang sangat menguntungkan karena
lebih mudah digunakan dan perhitungan biaya yang didasari dua komponen
utama yaitu : biaya per unit waktu dan durasi waktu yang dibutuhkan untuk setiap
proses. Berbeda dengan metode alokasi biaya tradisional (ABC), yang membagi
biaya total departemen berdasarkan kuantitas aktivitas, TDABC menawarkan

pendekatan yang lebih presisi untuk alokasi biaya (Koolmees et al., 2021).

Dalam sistem Activity-Based Costing (ABC) tradisional, terdapat beberapa
kelemahan, seperti kesulitan dalam implementasi, biaya yang tinggi, dan
kurangnya perhatian terhadap waktu yang dihabiskan oleh karyawan dalam
proses produksi. Untuk mengatasi kelemahan-kelemahan tersebut, Kaplan &

Anderson mengembangkan sistem biaya baru pada tahun 2003, yang dirancang
1



untuk lebih mudah diterapkan dan lebih efektif dalam memetakan biaya. Sistem
ini menggunakan waktu sebagai faktor utama dalam distribusi biaya (Enes &
Kosan, 2024).

Time-Driven Activity-Based Costing (TDABC) Berkembang, kebutuhan
untuk mengidentifikasi dan mengelola berbagai aktivitas serta mengumpulkan
data yang mendetail dari berbagai layanan berkurang. TDABC mengalokasikan
biaya berdasarkan unit waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu
aktivitas, menggantikan penggunaan berbagai cost driver yang digunakan dalam
sistem ABC tradisional (Enes & Kosan, 2024).

Dalam konteks ini, metode ABC hadir sebagai solusi inovatif yang
memungkinkan perusahaan, termasuk KAP, untuk mengalokasikan biaya
berdasarkan aktivitas yang dilakukan dalam melayani pelanggan.
mengidentifikasi dan mengukur setiap aktivitas yang memengaruhi biaya serta
mengaitkannya langsung dengan pelanggan yang dilayani, ABC memungkinkan
perusahaan untuk memahami kontribusi setiap pelanggan terhadap total biaya

dan profitabilitas secara lebih mendetail.

Sistem Activity based costing berbeda dengan metode tradisional. Sistem
ini memodelkan sumber daya setiap aktivitas, menghubungkan aktivitas biaya
produk. Sistem biaya berbasis aktivitas mengidentifikasi sumber daya di setiap
aktivitas departemen untuk memberikan informasi tentang biaya suatu produk.
Metode tradisional tidak secara akurat mencerminkan kontribusi biaya tidak
langsung terhadap aktivitas individual. Sebaliknya, biaya berbasis aktivitas
mengumpulkan biaya tidak langsung dan mengalokasikannya ke berbagai produk
sesuai dengan volumenya. Oleh karena itu, biaya berbasis aktivitas dapat
memperkirakan biaya produk dan biaya aktivitas individual yang digunakan
dalam produksi dengan baik (Wabhidi, Virmansyah, & Pribadi, 2021).

Biaya Berbasis Aktivitas memberikan solusi untuk menggabungkan biaya
tidak langsung ke dalam beberapa kategori dan kemudian menerapkan hasilnya
ke produk dan layanan, masing-masing (biaya langsung). Dengan menggunakan
berbagai kelompok biaya tidak langsung dan cost driven, biaya berbasis aktivitas
dapat memberikan deskripsi biaya yang lebih akurat untuk menentukan biaya dan
harga untuk produk (Wahidi et al., 2021).



Tujuan utama Activity based costing adalah menyediakan data untuk
berbagai tujuan. Analisis keuntungan produk untuk membuat keputusan harga
atau bauran produk adalah tujuan umum utamanya. Selanjutnya, ABC dapat
membantu dalam perbaikan berkelanjutan karena aktivitas identifikasi dan harga
dapat memberikan informasi yang tepat tentang pengurangan biaya. Faktanya,
ABC menyediakan informasi tentang proses perbaikan. Keberhasilan sistem
Activity based costing bergantung pada komitmen dari tingkat manajemen sampai

tingkat pelaksana (Marlina, Ardi, Samsiah, Ritonga, & Tanjung, 2020)

KAP XYZ, sebagai salah satu penyedia jasa akuntansi dan audit, juga
menghadapi tantangan dalam mengoptimalkan profitabilitas di tengah persaingan
yang ketat. Beragam pelanggan yang memiliki kebutuhan berbeda, penting bagi
KAP XYZ untuk memahami bagaimana aktivitas yang berbeda berkontribusi
terhadap total biaya yang dikeluarkan untuk setiap pelanggan. Implementasi ABC
yang berfokus pada pelanggan diharapkan dapat memberikan gambaran yang
lebih akurat terkait kontribusi setiap segmen pelanggan terhadap biaya dan
pendapatan, sehingga memungkinkan manajemen untuk membuat keputusan

yang lebih strategis.

Berdasarkan data activity based costing yang dikelompokkan berdasarkan
nama pelanggan maka akan diolah lebih lanjut sesuai dengan analisis customer

profitability — cost to serve dan analisis customer lifetime value.

CLV berfungsi sebagai indikator penting dalam mengevaluasi kinerja
hubungan pelanggan, menunjukkan pentingnya fokus pada pengembangan dan
pemeliharaan hubungan jangka panjang yang menguntungkan dengan pelanggan,
bukan hanya pada transaksi individual (Dandis, Badea Al Haj Eid, Robin, &
Wierdak, 2022)

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji implementasi sistem Activity Based Costing berdasarkan pelanggan di
KAP XYZ dan menganalisis dampaknya terhadap peningkatan profitabilitas
perusahaan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru
mengenai pentingnya penerapan ABC dalam industri jasa, khususnya bagi KAP
yang menghadapi kompleksitas biaya terkait layanan yang beragam bagi

pelanggan.



1.2. Formulasi Masalah

Sesuai dengan latar belakang di atas maka dapat dijelaskan bahwa
formulasi masalah pada penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan Time-Driven Activity-Based Costing berbasis
pelanggan pada Kantor Akuntan Publik XYZ?

2. Bagaimana penerapan dan analisa Customer Profitability Analysis - Cost to
Serve (Passive, Cheap, savvy, Aggressive) pada Kantor Akuntan Publik
XYZ?

3. Bagaimana penerapan dan analisa Loyality Customer Analysis (Butterflies,
True Friends, Barnacles, Strangers) pada Kantor Akuntan Publik XYZ?

1.3. Ruang Lingkup

Berdasarkan pada uraian formulasi masalah di atas maka dapat ditetapkan
ruang lingkup penelitian ini sebagai berikut :

1. Pengujian penelitian ini hanya mencangkup pada Penerapan dan Analisa
terkait Time-Driven Activity-Based Costing berbasis pelanggan, Customer
Profitability Analysis - Cost to Serve dan Loyality Customer Analysis
(Butterflies, True Friends, Barnacles, Strangers) pada Kantor Akuntan
Publik XYZ.

2. Penelitian ini memberikan rekomendasi terkait Analisa Customer
Profitability dan Customer Lifetime Value yang memungkinkan diterapkan
oleh perusahaan di bidang usaha Firma Akuntansi yaitu Kantor Akuntan
Publik XYZ.

1.4. Tujuan Penelitian

Berdasarkan formulasi masalah pada subbab sebelumnya, maka tujuan

penelitian adalah sebagai berikut :

1. Memahami penerapan Time-Driven Activity-Based Costing berbasis
pelanggan pada Kantor Akuntan Publik XYZ.

2. Memahami penerapan dan analisa Customer Profitability Analysis - Cost to
Serve (Passive, Cheap, savvy, Aggressive) pada Kantor Akuntan Publik
XYZ.



3. Mengkaji penerapan dan analisa Loyality Customer Analysis (Butterflies,
True Friends, Barnacles, Strangers) pada Kantor Akuntan Publik XYZ.

1.5. Manfaat Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian di atas maka dapat diuraikan manfaat

penelitian sebagai berikut :

1. Manfaat bagi praktisi, memberikan wawasan terkait pemahaman terhadap
system Time-driven Activity-Based Costing khususnya pada Firma
Akuntansi, agar dapat menerapkan Sistem Time-driven Activity-Based
Costing serta pengambilan Keputusan berdasarkan data.

2. Manfaat bagi peneliti, memberikan wawasan bagi peneliti selanjutnya agar
dapat mengembangkan objek penelitian ini terkait system Time-driven
Activity-Based Costing yang dapat diterapkan pada firma akuntansi.

3. Manfaat bagi KAP XYZ, diharapkan dapat bermanfaat untuk digunakan
dalam pengambilan keputusan terkait pengelolaan loyalitas klien sehingga

diharapkan bisnis yang sustainable.
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